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UJI ANTAGONISBAKTERI INDIGENOUS DARI LENDIR
KATAK SAWAH (Fgevarya cancrivora) LOKAL TERHADAP
Colletotrichum PENYEBAB PENYAKIT ANTRAKNOSA PADA
TANAMAN CABAI MERAH
(Capsicum annuum L)

Siti Junnah Munawaroh
07640012

ABSTRAK

Colletotrichum merupakan penyebab penyakit antraknosa pada tanaman
caba yang memiliki kisaran inang yang cukup luas. Pengendalian menggunakan
fungisida sintetis dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. Oleh karena itu,
diperlukan aternatif lain yang lebih ramah lingkungan, salah satunya dengan
menggunakan bakteri indigenous yang berasal dari lendir katak sawah
(Felervarya cancrivora). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil uji
antagonis bakteri indigenous dari lendir katak sawah terhadap pertumbuhan
kapang Colletotrichum penyebab antraknosa dan untuk mengidentifikasi isolat
bakteri indigenous unggul yang dapat menghambat pertumbuhan kapang. Uji
antagonis dilakukan dengan menggunakan metode dual culture dan metode paper
disc. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat bakteri KSB 1, KSB 3, KSB 6
dan KSB 7 memiliki aktivitas daya hambat tertinggi terhadap pertumbuhan
kapang C. capsici (TCKR 2) dan C. acutatum (TCKU 1). Pada metode dual
culture diketahui bahwa isolat KSB 1, KSB 3, KSB 6, dan KSB 7 menunjukkan
persentase daya hambat masing-masing 14,79%; 19,96%; 17,75%; dan 19,96%;
terhadap C. acutatum (TCKU 1) sedangkan metode paper disc isolat KSB 7, KSB
1, KSB 6, dan KSB 3 memiliki diameter rata-rata zona hambat tertinggi yaitu
26,0 mm; 25,5 mm; 23,5 mm; dan 20,4 mm. Uji antagonis isolat KSB 6, KSB 7,
KSB 1, dan KSB 3 dengan kapang C.capsici (TCKR 2) memiliki hambatan
tertinggi pada metode dual culture masing-masing menunjukkan persentase daya
hambat 46,4%; 42,9%; 42,5%; dan 42,5% sedangkan pada metode paper disc
isolat KSB 3, KSB 1, KSB 7, dan KSB 6 memiliki diameter zona hambat tertinggi
yaitu 23,7 mm; 23,5 mm; 22,4 mm; dan 22,0 mm. Hasil identifikasi dengan
menggunakan metode Pr ofile matching menunjukkan bahwa KSB 1, KSB 3, KSB
6 dan KSB 7 termasuk anggota dari genus Bacillus.

Kata kunci: Bakteri indigenous, uji antagonis, antraknosa, cabai merah (Capsicum
annuumL).
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ANTAGONIST ASSAY OF INDIGENOUS BACTERIA ISOLATED FROM
LOCAL SPECIES OF (Fejervarya cancrivora) SKIN MUCOUSTO
SUPPRESS Colletotrichum CAUSE CHILLI ANTRACNOSE DISEASE
(Capsicum annum L)

Siti Junnah Munawaroh
(07640012)

ABSTRACT

Fejervarya cancrivora is an abundance species in Indonesia. It is believed
that indigenous bacteria isolated from F. cancrivora has antifungal substances.
Hence, the bacteria can be used as biological control. The purpose of this research
was to investigate the antifungal capabilities of bacteriaisolated from skin mucous
to inhibit pathogenic fungi of Coalletotrichum acutatum and Colletotrichum
capsici. The antifungal activity was determined by modified dual culture and
paper disc methods. The best strain that show the highest antifungal activity then
were characterized and identified based on its phenotypic properties. The result
shows that four selected strains showed their ability to inhibit the growth of
C.acutatum (TCKU 1) and C. capsici (TCKR 2) namely KSB 1, KSB 3, KSB 6
and KSB 7. Based on the profile matching analysis, those strain were identified as
the member of genus Bacillus.

Keywords: Indigenous bacteria, antagonist assay, antracnose disease pepper
(Capsicum annuum L).



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai merupakan salah satu komoditas buah penting dan bernilai
ekonomi tinggi di Indonesia. Tanaman cabai dapat dibudidayakan di dataran
rendah maupun dataran tinggi. Badan Pusat Statistika (2011), menyampaikan
bahwa total produksi cabai merah di Jawa Tengah pada 2010 sebesar
1.344.377 kwintal atau turun 3,97%, sedangkan produks pada 2009 sebanyak
1.399.933 kwintal dengan luas panen sebesar 25.387 Ha. Menurut Syukur
(2007), produksi cabai merah dapat mencapai 12-20 ton/Ha pertahun.

Rendahnya produktivitas cabai merah dipengaruhi oleh faktor biotik
dan abiotik. Menurut Nasrun dan Nuryani (2007), salah satu faktor biotik
yang mempengaruhi rendahnya hasil cabai adalah hama dan penyakit.
Penyakit yang paling dominan menyerang tanaman cabai merah adalah
penyakit antraknosa (Nurwanita, 2010).

Piay et al., (2010), menyebutkan bahwa penyakit antraknosa
disebabkan oleh dua jenis kapang yaitu Colletotrichum capsici dan C.
acutatum. Spesies tersebut dapat menyebabkan gejala pada biji berupa
kegagalan berkecambah dan mengakibatkan layu semai. Pada tanaman yang
sudah dewasa akan menyebabkan mati pucuk pada daun, batang dan buah.
Penyakit antraknosa berkembang ketika curah hujan tinggi dan dapat
menyebabkan kerusakan buah mencapai 84% (Nayaka et al., 2009). Menurut

Syukur (2007), penyakit antraknosa di Indonesia dapat menurunkan hasil



produksi tanaman cabai hingga 90%. Piay et al., (2010), menambahkan
bahwa penyakit antraknosa dapat menyerang buah cabai yang sudah dipanen
maupun Yyang belum dipanen. Pada masa prapanen, penyakit ini
menimbulkan kerugian pada petani. Pada masa pasca panen, penyakit
menimbulkan kerugian pada petani, pedagang, dan konsumen.

Selama ini, cara pengendalian penyakit pada tanaman cabai merah
yang diterapkan menggunakan pestisida sintetik. Bahkan para petani
mencampurkan beberapa pestisda seperti insektisida, fungisida, dan
bakterisida secara bersamaan. Ha ini karena ketidaktahuan petani akan
penyakit yang menyerang tanamannya. Menurut Istikorini  (2010),
penggunaaan fungisida sintetik untuk mengendalikan penyakit antraknosa
pada tanaman cabai merah dapat menimbulkan beberapa masalah di
antaranya meningkatkan resistensi kapang Colletotrichum terhadap fungisida.
Indratmi (2008), melaporkan sisa-sisa fungisida atau pestisida pun ada yang
terbuang ke tanah dan perairan sehingga akan menyebabkan pencemaran
lingkungan, residu bahan kimia juga dapat menempel pada buah cabai merah
yang menyebabkan penurunan kualitas buah cabai sehingga tidak dapat di
ekspor ke beberapa negara di dunia Maka untuk mengatasi hal tersebut
pemanfaatan mikroorganisme sebagai agen pengendali hayati dapat dijadikan
aternatif yang lebih ramah lingkungan, salah satunya dengan memanfaatkan
bakteri yang berpotensi mengendalikan penyakit antraknosa pada buah cabai

merah.



Seiring dengan adanya teknologi yang semakin maju di bidang
pertanian, khususnya dalam pengendalian penyakit antraknosa pada tanaman
cabai merah, mikroorganisme antagonis telah banyak dikembangkan sebagai
agen pengendali hayati yang ramah lingkungan (Kusnadi et al., 2009).
Segumlah mikroba yang efektif sebagai agen pengendali hayati di antaranya
dari genus Agrobacterium sp, Bacillus sp, Penicillium sp, Pseudomonas sp,
dan Trichoderma sp (Hasanuddin, 2003 dan Supriadi, 2006).

Penelitian tentang pengendalian hayati untuk mengendalikan
penyakit antraknosa, seringkali menggunakan pestisida nabati  dan
rhizobakteri. Penelitian tentang pemanfaatan mikroba antagonis masih perlu
banyak dilakukan salah satunya yaitu tentang potensi mikroba antagonis yang
berasal dari lendir kulit katak sawah (Fejervarya cancrivora).

Katak memiliki habitat hidup yang sangat bervariasi. Kebanyakan
katak jenis ini dapat hidup di permukaan air, seperti sawah dan rawa karena
katak sangat membutuhkan kelembapan yang cukup untuk melindungi tubuh
dari kekeringan (Iskandar, 1998). Kulit katak memiliki eksokrin yang terletak
pada kelenjar granuler. Eksokrin merupakan kelenjar yang memiliki saluran
(duktus) mengangkut sisa-sisa metabolisme yang berupa keringat dan lendir
ke permukaan epitelium. Hasil dari sekresi kulit ini mempunyai senyawa
bioaktif yang potensiad yaitu akaoid, senyawa amina, enzim, racun dan
peptida (Hartati & Palennari, 2008).

Senyawa peptida yang terdapat pada lendir kulit katak dapat

menghambat kapang patogen seperti Batrachochytrium dendrobatidis (Bd)



penyebab punahnya berbagai jenis katak di penjuru dunia (Shaw & Chen
2008; Woodhams et al., 2007). Bakteri indigenous yang terdapat dalam lendir
katak dapat juga berperan dalam meningkatkan sistem pertahanan pada kulit
terhadap mikrobia patogen (Woodhams et al., 2007).

Bakteri indigenous yang berasal dari berbagai jenis amfibi dan dapat
menghambat pertumbuhan kapang telah berhasil diidentifikasi diantaranya
adalah dari jenis amfibi Hemidactylium scutatum, Plethedon cinereus (Harris
et al., 2006) serta Rana muscosa (Woodhams et al., 2007). Bakteri
indigenous yang diisolasi dari R. muscosa diketahui memiliki kemampuan
dalam menghambat kapang patogen Batrachochytrium dendrobatidis (Bd)
yaitu dari kelompok filum Firmicutes, Proteobacteria, dan Bacterioidetes.
Bakteri yang diidentifikasi dari filum Firmicutes adalah genus Bacillus, filum
Proteobacteria yaitu dari genus Pseudomonas dan Jathinobacterium lividium
(Woodhams et al., 2007). Menurut Brucker et al., (2008y), Jathinobacterium
lividium dapat menghasilkan antifungi indole -3-carboxaldehyde dan
violacein yang dapat menghambat pertumbuhan kapang Batrachochytrium
dendrobatidis (Bd). Domanov & Kinnunen (2006), melaporkan bahwa
bakteri indigenous yang diisolasi dari jenis amfibi Rana temporaria memiliki
aktivitas antifungi terhadap kapang Candida albicans.

Potensi  bakteri indigenous lendir katak yang memiliki aktivitas
antifungi  dimungkinkan juga dapat menghambat pertumbuhan kapang
patogen lainnya seperti Colletotrichum. Oleh karena itu, akan diujicobakan

aktivitas antifungi dari bakteri indigenous lendir katak sawah lokal yang di



mungkinkan juga dapat menghambat pertumbuhan kapang patogen penyebab

penyakit antraknosa pada buah cabai merah.

B. Rumusan masalah
Rumusan permasalahan dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah hasil uji antagonis bakteri indigenous dari lendir katak
sawah (Fegervarya cancrivora) terhadap pertumbuhan  kapang
Colletotrichum penyebab antraknosa pada buah caba merah (Capsicum
annuum) ?

2. Bagaimanakah identifikasi isolat bakteri indigenous unggul yang dapat
menghambat pertumbuhan kapang Colletotrichum penyebab antraknosa

pada buah caba merah (C. annuum) ?

C. Tujuan masalah
Berdasarkan rumusan masal ah, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hasil uji antagonis bakteri indigenous dari lendir katak
sawah dalam menghambat pertumbuhan kapang Colletotrichum penyebab
antraknosa pada buah caba merah (Capsicum annuum).

2. Untuk mengetahui identifikasi genus bakteri indigenous unggul yang
menghambat pertumbuhan kapang Colletotrichum penyebab antraknosa

pada buah caba merah (Capsicum annuum).



D. Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitianini :

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi bakteri
indigenous pada kulit katak sawah sebagai alternatif biofungisida alami.

2. Untuk memperoleh informas tentang potensi bakteri indigenous yang
dapat digunakan sebagai penghambat penyakit antraknosa pada buah cabai
merah (Capsicum annuum).

3. Untuk mengeksplorasi kebermanfaatan dari lendir katak sawah sebagai
habitat bakteri yang memiliki kemampuan dalam menghambat kapang

patogen penyebab penyakit pada tanaman.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah
1. Isolat KSB 1, KSB 3, KSB 6, dan KSB 7 merupakan isolat unggul bakteri
indigenous dari lendir katak sawah (F. cancrivora) yang berpotensi
sebaga agen pengendali hayati terhadap penyakit antraknosa yang
disebabkan oleh kapang genus Colletotrichum.
2. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa isolat KSB 1, KSB 3, KSB 6, dan

KSB 7 termasuk anggota genus Bacillus.

B. Saran
Saran dari pendlitian ini adalah
1. Perlu diidentifikasi Iebih lanjut secarain vivo terhadap keefektifan bakteri
indigenous katak sawah dalam mengendalikan penyakit antraknosa yang
disebabkan oleh Colletotrichum.
2. Optimas pertumbuhan untuk menghasilkan metabolit sekunder yang

maksimal.
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Lampiran 1. Data perhitungan diameter penghambatan pertumbuhan C. capsici
oleh beberapa isolat bakteri indigenous lendir katak sawah (F.
cancrivora) dengan metode paper disk.

Diameter Rata
Bakteri indigenous Penghambatan (mm) rata
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
Kontrol 0 0 0 -
KSB 1 25,2 24,2 21,2 23,5
KSB 2 21,2 17,7 20 19,6
KSB 3 25 25 21,2 23,7
KSB 6 22,5 23,7 20 22,0
KSB 7 25,5 21,7 20 22,4

Lampiran 2. Data perhitungan persentase penghambatan pertumbuhan C.
capsici oleh beberapaisolat bakteri indigenous lendir katak sawah
(F. cancrivora) dengan metode dual culture.

Bakteri C T Persentase daya Rata-rata
indigenous | Ulangan | (mm) | (mm) hambat (%6) persentase daya
hambat (%)
1 86 50 41,8
KSB 1 2 86 53 38,3 425
3 86 45 47,6
1 86 52 39,5
KSB 2 2 86 48 441 41,0
3 86 52 39,5
1 86 47 453
KSB 3 2 86 51 40,5 425
3 86 50 41,8
1 86 45 47,5
KSB 6 2 86 45 47,5 454
3 86 48 441
1 86 50 41,8
KSB 7 2 86 50 41,8 429
3 86 47 45,3
Kontrol 1 86 - - -

53




Lampiran 3. Data perhitungan diameter penghambatan pertumbuhan C.
acutatum oleh beberapa isolat bakteri indigenous lendir katak
sawah (F. cancrivora) dengan metode paper disk.

Diameter Rata
Bakteri indigenous Penghambatan (mm) rata
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
Kontrol 0 0 0 -
KSB 1 23,5 28,7 245 255
KSB 2 175 20 15 17,5
KSB 3 20 20 21,2 20,4
KSB 6 20 27,5 23,2 235
KSB 7 25,5 30 22,7 26,0

Lampiran 4. Data perhitungan persentase penghambatan pertumbuhan C.
acutatum oleh beberapa isolat bakteri indigenous lendir katak
sawah (F. cancrivora) dengan metode dual culture.

Bakteri C T Persentase daya Rata-rata
indigenous | Ulangan | (mm) | (mm) hambat (%6) persentase daya
hambat (%)
1 45 36 20
KSB 1 2 45 38 15,55 14,79
3 45 41 8,88
1 45 35 22,2
KSB 2 2 45 32 28,8 19,96
3 45 41 8,88
1 45 35 22,2
KSB 3 2 45 35 22,2 19,96
3 45 38 15,55
1 45 38 15,55
KSB 6 2 45 37 17,7 17,75
3 45 36 20
1 45 36 20
KSB 7 2 45 35 22,2 19,96
3 45 37 17,7
Kontrol 1 45 - - -




@ (b)

Lampiran 5. Hasil uji antagonis bakteri indigenous dengan kapang TCKU 1.
a) uji antagonis bakteri indigenous KSB 3 dan TCKU 1 (C. acutatum);
b) uji antagonis bakteri indigenous KSB 7 dan TCKU 1 (C. acutatum).

@ (b)

Lampiran 6. Hasil uji antagonis bakteri indigenous dengan kapang TCKR 2.
a) uji antagonis bakteri indigenous KSB 3 dan TCKR 2 (C. capsici);
b) uji antagonis bakteri indigenous KSB 7 dan TCKR 2 (C. capsici).
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@ (b)
Lampiran 7. Uji antagonis isolat bakteri indigenous katak terhadap

Colletotrichum menggunakan metode paper disk. (a)
C.capsici; (b) C. acutatum.

C) (b)
Lampiran 8. Kenampakan koloni kapang yang ditumbuhkan pada media
PDA. (a) C. capsici (TCKR 2); (b) C. acutatum (TCKU 1).
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